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Abstrak 
Penelitian ini membahas perancangan Sistem Informasi Jasa Katering FuturRasa berbasis website 

dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan pemesanan, data pelanggan, serta 

administrasi vendor secara terintegrasi. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang 

sering muncul pada proses manual, seperti kesalahan pencatatan pesanan, keterlambatan konfirmasi, 

dan kurangnya transparansi informasi antara pelanggan dan penyedia jasa. Metode pengembangan 

yang digunakan adalah metode prototipe, di mana sistem dikembangkan melalui beberapa tahapan 

yaitu pengumpulan kebutuhan, perancangan prototipe, evaluasi pengguna, dan penyempurnaan sistem 

secara berulang. Dalam proses perancangan digunakan Unified Modeling Language (UML) yang 

meliputi activity diagram dan use case diagram untuk memodelkan alur aktivitas pengguna serta 

hubungan antaraktor dalam sistem. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem informasi katering 

berbasis web ini mampu mempercepat proses transaksi, meminimalisir kesalahan administrasi, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan terstruktur. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Jasa Katering, Website, UML, Metode Prototipe. 

 

Abstract 
This study discusses the design of the FuturRasa Catering Service Information System based on a 

website, aimed at improving the efficiency of order management, customer data processing, and 

vendor administration in an integrated manner. The system was developed to address common issues 

found in manual processes, such as order recording errors, delayed confirmations, and lack of 

information transparency between customers and service providers. The development method used is 

the prototype method, where the system is built through several iterative stages including 

requirements gathering, prototype design, user evaluation, and continuous refinement. The design 

process applies the Unified Modeling Language (UML), which includes activity diagrams and use 

case diagrams to model user activities and the interactions between system actors. The results show 

that the web-based catering information system can accelerate transaction processes, minimize 

administrative errors, and improve customer satisfaction through faster and more structured 

services.. 

Keywords: Information System, Catering Service, Website, UML, Prototype Method. 

 

1 Pendahuluan  

Teknologi informasi memainkan peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti bidang industri, perdagangan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya [1]. Saat ini, 

teknologi informasi telah menjadi bagian integral dalam berbagai sektor, termasuk dalam dunia bisnis. 

Salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah industri jasa katering [2]. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan industri makanan dan 

minuman—termasuk jasa katering—mencapai 7,91% pada tahun 2022, menjadikannya salah satu 
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sektor dengan pertumbuhan tertinggi di Indonesia (BPS, 2023). Kebutuhan akan sistem informasi 

yang efisien dan terintegrasi pun semakin meningkat, termasuk dalam industri jasa katering [3]. 

Jasa katering yang menyediakan layanan makanan dan minuman untuk berbagai acara, 

memerlukan manajemen yang baik untuk menjaga kualitas layanan, mengelola pesanan, serta 

mengoptimalkan operasional bisnis. Penerapan sistem informasi manajemen berbasis website dapat 

menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut. Sistem informasi 

manajemen (SIM) berbasis website memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur, akses 

informasi yang lebih cepat dan mudah, serta peningkatan koordinasi antara berbagai bagian dalam 

organisasi katering [4]. 

Menurut Laudon dan Laudon, “Sistem informasi manajemen adalah kombinasi dari teknologi 

informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi, 

manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi” (Laudon & Laudon, 2020) [5]. 

Selain itu, BPS juga mencatat bahwa sektor jasa makanan dan minuman mengalami pertumbuhan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, sektor ini menyumbang 2,3% terhadap 

PDB Indonesia dengan pertumbuhan tahunan sebesar 6,5%. 

Namun demikian, bisnis jasa katering yang berjalan saat ini masih memiliki proses yang kurang 

efisien dan belum banyak mengalami perkembangan dalam model bisnisnya [3]. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu aplikasi yang menjadi sarana penghubung antara penyedia 

jasa (merchant) dan pelanggan, atau yang dikenal dengan e-marketplace katering. Diharapkan, 

aplikasi marketplace ini dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan maupun masyarakat umum 

dalam mencari informasi dan memesan layanan katering [6]. 

 

2 Tinjauan Literatur  

2.1 Sistem 
Sistem merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu “systema” yang berarti 

sekumpulan bagian atau komponen yang saling terkait satu sama lain. Sistem merupakan kumpulan 

dari beberapa komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya yang memiliki tujuan tertentu 

untuk mencapai suatu hasil tertentu [7]. Sistem juga bisa diartikan sebagai suatu unit yang terdiri dari 

beberapa sub unit dimana unit-unit tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya [8]. 

2.2 Perancangan Sistem 

Perancangan merupakan sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan 

menggunakan teknik tertentu [9]. Perancangan bisa juga didefinisikan sebagai proses untuk 

mendesain dan menghasilkan sistem yang baru [10]. Perancangan bisa juga diartikan sebagai proses 

awal dalam pembuatan sebuah sistem yang dilakukan dengan tujuan tertentu,yang ingin dicapai 

sehingga sistem tersebut akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif [11]. 

2.3 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan visual yang digunakan 

untuk memvisualisasi, mengembangkan, dan memdokumentasikan sistem perangkat lunak [12]. UML 

adalah salah satu alat bantu dalam pengembangan sistem yang telah menjadi standar visualisasi dalam 

merancang dan mendokementasikan sistem perangkat lunak [13]. Beberapa diagram yang dipakai 

dalam merancang sebuah sistem, diagaram yang penulis guanakan dalam merancanga sistem ini 

anatara lain use case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram.  

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan sebuah diagram yang mendeskripsikan fungsi dari sebuah sistem 

[14]. Use case diagram bisa dijadikan gambaran untuk menjelaskan batasan dari sebuah sistem 

[15]. Diagram ini merupakan alat bantu untuk menggambarkan persyaratan dalam sebuah sistem. 

Use case diagram memilik 3 komponen yaitu use case, actor, dan relationship. 

2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan salah satu diagram UML yang digunakan menunjukan aliran kerja  

dalam suatu sistem [16]. Activity diagram menunujukan dimana suatu proses aliran kerja itu 

dimulai, aktivitas apa yang terjadi, urutan kejadian aktivitas tersebut, dan dimana berhentinya 

proses tersebut [15]. Activity diagram menunjukan proses bisnis dan urutan kegiatan dalam suatu 

proses. 
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3 Metode Penelitian   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan perangkat lunak adalah 

metode prototype. Metode pengembangan sistem model prototype adalah salah satu metode 

pengembangan sistem yang menekankan pada pembuatan versi awal dari suatu sistem secara singkat 

yang kemudian akan diuji oleh pengguna dan akan diperbaiki secara berkala berdasarkan feedback 

dari pengguna [17]. Metode prototype merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana suatu sistem akan berfungsi jika sudah disusun dengan lengkap. Proses membuat suatu 

prototype biasanya disebut dengan prototyping [18].  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa metode prorotype adalah 

metode yang menekankan pada pembuatan sebuah model aplikasi  secara singkat dan dalam 

merancangnya memerlukan feedback dari pengguna agar bisa disempurnakan. 

 
Sumber: [19] 

 

Gambar 1 Tahapan Metode Prototype 

 

4 Hasil dan Pembahasan  

4.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 
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Diagram use case “Future Rasa” menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama yaitu 

Admin, Customer, dan Catering Vendor dalam sistem informasi katering berbasis web. Admin 

berperan dalam mengelola sistem seperti melakukan login, mengonfirmasi pendaftaran vendor, 

mengelola pesanan, serta melihat laporan. Customer dapat mendaftar, melihat menu, memesan 

katering, dan mengubah profil, sedangkan Catering Vendor berfungsi untuk mendaftar sebagai 

penyedia layanan, melakukan validasi dan pengelolaan data katering, serta memperbarui profil. Secara 

keseluruhan, diagram ini menunjukkan bagaimana sistem Future Rasa mengintegrasikan proses 

pendaftaran, pemesanan, dan pengelolaan data katering secara digital agar lebih efisien dan 

terkoordinasi antara pengguna, admin, dan vendor. 

4.2 Activity Diagram 

 
Gambar 3 Activity Diagram 

Gambar tersebut menampilkan dua activity diagram yang menggambarkan alur proses dalam 

sistem pemesanan dan registrasi vendor. Diagram pertama menjelaskan aktivitas pelanggan dalam 

melakukan pemesanan catering, dimulai dari pendaftaran dan login, melihat menu, melakukan 

pembayaran, hingga menerima pesanan yang dikirim oleh vendor. Sementara diagram kedua 

menggambarkan proses registrasi vendor, yang dimulai dari pendaftaran vendor, menunggu 

konfirmasi dari admin, hingga mendapatkan notifikasi diterima atau ditolak. Jika diterima, vendor 

dapat login ke sistem. Kedua diagram ini menunjukkan interaksi antaraktor (customer, vendor, dan 

admin) dalam sistem secara runtut dan jelas untuk mendukung proses bisnis layanan catering berbasis 

aplikasi. 

4.3 Tampilan UI/UX 

a) Tampilan Dashboard 

Dashboard FuturRasa menampilkan platform katering digital yang mudah, terpercaya, 

dan transparan. Berisi pencarian, penjelasan tantangan katering, misi layanan, serta tombol 

info lanjut dan navigasi seperti Tentang Kami dan FAQ, dengan desain gradasi menarik. 
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Gambar 4 Tampilan Dashboard 

 

b) Tampilan login pelanggan 

Tampilan login FuturRasa memudahkan pelanggan masuk ke akun dengan email atau 

login cepat via Google, GitHub, atau Facebook. Tersedia fitur lupa password dan link daftar 

akun baru. Desainnya simpel dan mudah digunakan. 

 
 

Gambar 5 Tampilan Login  

 

c) Beranda dan Menu 

Halaman utama FuturRasa memudahkan pelanggan mencari dan memesan katering 

dengan fitur pencarian, kategori, rekomendasi, promo, dan ulasan. Tampilannya praktis dan 

mudah digunakan. Halaman menu FuturRasa menampilkan pilihan katering terbaik yang bisa 

dicari berdasarkan kategori atau kata kunci. Menu ditampilkan dalam format kartu yang rapi 

dan informatif, memudahkan pelanggan memilih sesuai kebutuhan. 
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Gambar 6 Tampilan Beranda dan Menu 

d) Ketring  

Halaman ini menampilkan daftar vendor katering yang bisa difilter berdasarkan kategori. 

Disusun rapi, memudahkan pengguna mencari dan memilih katering dengan cepat. 

 
 

Gambar 7 Tampilan Ketring 
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e) Tampilan Cekout dan Keranjang Belanja 

Tampilan ini adalah halaman checkout yang menampilkan daftar pesanan, jumlah 

item, total harga, dan tombol untuk menyelesaikan pembayaran. Halaman konfirmasi pesanan 

berisi alamat, jadwal kirim, metode bayar, dan total pembayaran sebelum checkout. 

 

  

Gambar 8 Tampilan Cekout dan Keranjang Belanja 

h) Tampilan Manajemen Menu dan Kelola Pesanan 

Halaman Manajemen Menu digunakan untuk mengelola menu katering, mulai dari 

menambah, mengedit, hingga menghapus menu yang ditampilkan lengkap dengan info harga 

dan statusnya. Halaman Kelola Pesanan menampilkan daftar pesanan lengkap dengan detail 

dan statusnya, serta dilengkapi tombol untuk update, lihat detail, atau batalkan pesanan. 

 

   

Gambar 9 Tampilan Manajemen Menu dan Kelola Pesanan 

i) Ulasan pelanggan 

Gambar dibawah menampilkan modul Ulasan Pelanggan pada sistem Catering 

Vendor yang menunjukkan ringkasan rating, jumlah ulasan, dan komentar dari pelanggan 

sebagai evaluasi kualitas layanan. 
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Gambar 10 Tampilan Ulasan Pelanggan 

 

j) Laporan penjualan 

 Gambar dibawah ini menunjukkan tampilan modul Laporan Penjualan pada sistem 

Catering Vendor untuk bulan Mei 2025. Tampilan ini menyajikan ringkasan pendapatan, 

jumlah pesanan, rata-rata nilai pesanan, dan jumlah pembatalan, lengkap dengan grafik tren 

penjualan mingguan, detail per minggu, serta visualisasi menu terlaris dalam bentuk diagram 

lingkaran. 

 
 

Gambar 11 Laporan Penjualan 

 

k) kelola akun pelanggan dan vendor 

Gambar dibawah menunjukkan halaman admin untuk mengelola akun pelanggan 

yang menampilkan statistik pelanggan dan daftar data pelanggan beserta status dan opsi edit 

atau hapus. Kelola Vendor pada dashboard admin yang berisi daftar vendor lengkap dengan 

nama, kategori, kontak, status, serta tombol untuk mengedit atau menghapus data vendor. 
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Gambar 12 Tampilan Kelola Pelanggan dan Vendor 

 

l) laporan keuangan 

Gambar menunjukkan halaman laporan keuangan yang menampilkan pendapatan, 

biaya, laba bersih, grafik tren, dan sumber pendapatan. 

 
 

Gambar 13 Tampilan Laporan Keuangan 
 

5 Kesimpulan (or Conclusion) 

Perancangan Sistem Informasi Jasa Katering FuturRasa Berbasis Website berhasil memberikan 

solusi yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan layanan serta komunikasi antara pelanggan, 

vendor, dan admin. Dengan menerapkan metode pengembangan prototipe, sistem ini dirancang dan 

disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna sehingga hasil akhirnya sesuai dengan kebutuhan 

operasional. Penggunaan activity diagram dan use case diagram pada tahap perancangan membantu 

memvisualisasikan proses sistem secara jelas dan menggambarkan interaksi antaraktor yang terlibat. 

Secara keseluruhan, sistem yang diusulkan mampu meningkatkan ketepatan pengelolaan data, 

mempercepat proses pemesanan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

operasional layanan katering. 
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